SOAL TKA SMK – PEMINDAH DAYA / RANTAI

Petunjuk: Untuk pilihan ganda, pilih satu jawaban paling tepat. Untuk pilihan ganda kompleks, pilih semua jawaban yang benar.

1. [Pilihan Ganda] Pada sebuah mesin, sproket penggerak memiliki 18 gigi dan berputar 1.200 rpm. Sproket yang digerakkan memiliki 54 gigi. Setelah mesin beroperasi, teknisi menginginkan putaran poros keluaran lebih tinggi tanpa mengganti sproket penggerak. Perubahan yang paling tepat adalah …
A. memperkecil sproket penggerak menjadi 12 gigi
B. memperkecil sproket yang digerakkan menjadi 36 gigi
C. memperbesar sproket yang digerakkan menjadi 72 gigi
D. menambah panjang rantai tanpa mengubah sproket
E. mengurangi tegangan rantai agar putaran meningkat

Jawaban: B
Pembahasan: Rasio putaran rantai n2 = n1 × z1/z2. Awalnya 1.200 × 18/54 = 400 rpm. Jika sproket keluaran menjadi 36 gigi, n2 = 1.200 × 18/36 = 600 rpm. Jadi putaran keluaran meningkat tanpa mengubah sproket penggerak.

2. [Pilihan Ganda] Suatu sistem rantai bekerja pada kondisi berdebu. Setelah beberapa minggu, terdengar suara berisik dan rantai tampak memanjang. Hasil pemeriksaan menunjukkan sproket masih memiliki profil gigi yang relatif baik, tetapi rantai memiliki keausan pada pin dan bushing. Tindakan perawatan yang paling tepat adalah …
A. mengencangkan rantai sebanyak mungkin
B. mengganti rantai dan melakukan pelumasan sesuai spesifikasi
C. menggerinda semua gigi sproket
D. mengurangi jumlah gigi sproket keluaran
E. mengganti rantai dengan kawat baja biasa

Jawaban: B
Pembahasan: Keausan pin dan bushing menyebabkan pitch efektif rantai bertambah dan rantai memanjang. Solusi utama adalah mengganti rantai yang aus, kemudian memastikan pelumasan dan perlindungan dari kontaminan sesuai kondisi kerja.

3. [Pilihan Ganda] Sebuah konveyor menggunakan sproket 20 gigi pada poros motor dan 60 gigi pada poros keluaran. Motor menghasilkan torsi 8 N·m pada 1.500 rpm. Abaikan rugi-rugi. Kesimpulan yang paling tepat tentang sistem tersebut adalah …
A. putaran keluaran 500 rpm dan torsi keluaran sekitar 24 N·m
B. putaran keluaran 4.500 rpm dan torsi keluaran sekitar 2,67 N·m
C. putaran keluaran 500 rpm dan torsi keluaran sekitar 8 N·m
D. putaran keluaran 1.500 rpm dan torsi keluaran sekitar 24 N·m
E. putaran keluaran 500 rpm dan torsi keluaran sekitar 12 N·m

Jawaban: A
Pembahasan: n2 = 1.500 × 20/60 = 500 rpm. Dengan mengabaikan rugi-rugi, daya dianggap tetap sehingga T2/T1 = n1/n2 = 1.500/500 = 3. Maka T2 = 8 × 3 = 24 N·m.

4. [Pilihan Ganda] Pada inspeksi berkala, teknisi menemukan rantai sering bergetar saat melewati sproket dan beberapa mata rantai tampak tidak sejajar. Sproket masih terpasang kuat pada poros. Analisis yang paling logis adalah …
A. masalah pasti disebabkan diameter sproket terlalu besar
B. ketidaksejajaran sproket atau kondisi rantai perlu diperiksa
C. putaran motor harus selalu dinaikkan
D. rantai harus dipotong agar lebih pendek
E. jumlah gigi sproket harus dibuat sama

Jawaban: B
Pembahasan: Getaran dan jalannya rantai yang tidak mulus dapat dipengaruhi oleh ketidaksejajaran sproket, keausan, pitch yang berubah, atau tegangan yang tidak tepat. Pemeriksaan alignment dan kondisi rantai merupakan langkah diagnostik yang tepat.

5. [Pilihan Ganda] Seorang teknisi ingin merancang transmisi rantai untuk menurunkan putaran motor 1.800 rpm menjadi sekitar 600 rpm. Karena keterbatasan ruang, ia memilih kombinasi sproket. Pasangan jumlah gigi yang paling sesuai adalah …
A. 15 dan 30 gigi
B. 18 dan 54 gigi
C. 24 dan 36 gigi
D. 40 dan 50 gigi
E. 20 dan 30 gigi

Jawaban: B
Pembahasan: Rasio reduksi yang diperlukan adalah 1.800/600 = 3. Pada transmisi rantai, n2 = n1 × z1/z2, sehingga z2/z1 = 3. Pasangan 18 dan 54 memberikan rasio 3:1.

6. [Pilihan Ganda Kompleks] Perhatikan sistem transmisi rantai dengan sproket penggerak 24 gigi dan sproket yang digerakkan 48 gigi. Motor berputar 1.200 rpm. Pilih semua pernyataan yang benar.
A. Rasio transmisi kecepatan adalah 2:1.
B. Putaran sproket keluaran sekitar 600 rpm.
C. Torsi keluaran idealnya sekitar setengah torsi masukan.
D. Sistem dapat digunakan untuk memperoleh peningkatan torsi secara ideal.
E. Jika sproket keluaran diganti 72 gigi, putaran keluaran menjadi 800 rpm.

Jawaban:  A, B, D
Pembahasan: n2 = 1.200 × 24/48 = 600 rpm. Karena putaran turun setengah, torsi ideal meningkat sekitar dua kali. Jadi A, B, dan D benar. C salah karena torsi bukan setengah, sedangkan jika 72 gigi, n2 = 400 rpm sehingga E salah.

7. [Pilihan Ganda Kompleks] Pada sebuah mesin, rantai mengalami keausan lebih cepat setelah lingkungan kerja berubah menjadi lebih berdebu. Pilih tindakan yang secara teknis masuk akal untuk memperpanjang umur transmisi.
A. meningkatkan perlindungan terhadap masuknya debu
B. menggunakan pelumas yang sesuai dengan kondisi operasi
C. memeriksa alignment sproket secara berkala
D. mengoperasikan rantai tanpa pelumasan agar debu tidak menempel
E. memeriksa ketegangan rantai dan melakukan penyetelan sesuai spesifikasi

Jawaban: A, B, C, E
Pembahasan: Debu mempercepat keausan terutama bila masuk ke area pin dan bushing. Perlindungan, pelumasan yang tepat, alignment, dan ketegangan sesuai spesifikasi merupakan tindakan preventif. Membiarkan rantai tanpa pelumasan bukan solusi umum.

8. [Pilihan Ganda Kompleks] Sebuah transmisi menggunakan sproket penggerak 16 gigi dan sproket keluaran 64 gigi. Motor berputar 1.600 rpm. Pilih semua kesimpulan yang benar.
A. Putaran keluaran teoritis 400 rpm.
B. Rasio reduksi kecepatan adalah 4:1.
C. Kecepatan keluaran lebih tinggi daripada motor.
D. Secara ideal, torsi keluaran dapat sekitar empat kali torsi masukan.
E. Perbandingan jumlah gigi tidak memengaruhi putaran keluaran.

Jawaban: A, B, D
Pembahasan: n2 = 1.600 × 16/64 = 400 rpm, sehingga reduksi kecepatan 4:1. Dengan daya ideal tetap, penurunan putaran 4 kali memberi kenaikan torsi sekitar 4 kali. C dan E salah.

9. [Pilihan Ganda Kompleks] Setelah mengganti rantai baru, teknisi menemukan rantai cepat panas dan menimbulkan suara tidak normal. Beberapa pemeriksaan dilakukan. Pilih pemeriksaan yang paling relevan.
A. memeriksa ketegangan rantai
B. memeriksa keselarasan kedua sproket
C. memastikan jenis dan metode pelumasan sesuai
D. memeriksa apakah pitch rantai sesuai dengan sproket
E. mengabaikan kondisi sproket karena rantai masih baru

Jawaban: A, B, C, D
Pembahasan: Rantai baru tetap dapat bermasalah jika tension, alignment, pelumasan, atau kecocokan pitch tidak benar. Kondisi sproket juga seharusnya diperiksa, sehingga E tidak tepat.

10. [Pilihan Ganda Kompleks] Pada suatu desain, teknisi mempertimbangkan mengganti sproket keluaran 50 gigi menjadi 75 gigi, sedangkan sproket penggerak tetap 25 gigi. Pilih semua dampak teoritis yang benar.
A. Rasio reduksi meningkat dari 2:1 menjadi 3:1.
B. Putaran keluaran menjadi lebih rendah.
C. Kemampuan memperoleh torsi keluaran secara ideal meningkat dibanding konfigurasi awal.
D. Panjang rantai pasti menjadi sama tanpa perlu penyesuaian.
E. Jika putaran input 900 rpm, putaran keluaran baru secara teoritis 300 rpm.

Jawaban: A, B, C, E
Pembahasan: Konfigurasi awal 25:50 memberi reduksi 2:1; konfigurasi baru 25:75 memberi reduksi 3:1. Dengan input 900 rpm, output = 900 × 25/75 = 300 rpm. Torsi ideal meningkat seiring rasio reduksi. Panjang rantai tidak otomatis sama karena perubahan ukuran sproket dapat mengubah kebutuhan center distance/penyetelan.


